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Abstract 
This study aims to describe the permissive upbringing of parents towards adolescents who have 
a habit of playing online games during school hours. The research method used is descriptive 
research method using qualitative forms with direct communication research techniques and 
documentary studies which include observation techniques, interview techniques and 
documentation techniques. Based on the results of the study, the factors that cause adolescents to 
play online games during school hours are parents 'upbringing, namely permissive upbringing, 
namely the lack of parents' role in caring for their children, namely the lack of love from parents 
and lack of communication. who do not give a warning or strict rules to their children. The 
aspect of permissive upbringing is raised from the factor of lack of parental involvement in 
giving attention to children. Thus, children feel free to do something that is not good because 
parents do not mind the condition of children's habits in playing online games. 
Keywords: Permissive Parenting, Online Games, Teens. 
                                                                                                                      
 
PENDAHULUAN 
Kebiasaan game online adalah permainan 
game yang dapat memberikan perasaan 
bahagia terhadap gamer untuk memiliki 
kecenderungan terus bermain dan 
mengabaikan realitas. Menurut Almunajjid, 
dkk, (2016: 13)   individu yang mengalami 
kebiasaan bermain internet, kurang lebih 3-5 
jam sehari. Remaja laki-laki lebih sulit 
menahan keinginan bermain game online dari 
pada remaja perempuan. Remaja yang 
mengalami kebiasaan bermain game online 
menjadi kehilangan minat dalam kegiatan lain 
hanya untuk bermain game online. 
Almunajjid, (2016: 15) mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang dapat 
mengakibatkan remaja mengalami 
kebiasaan game online, yaitu remaja dengan 
orang tua yang bercerai, kesepian, kurang 
kontrol orang tua, dan pola asuh orang tua 
yang tidak tepat. Faktor-faktor yang 
dipaparkan menunjukkan bahwa remaja yang 
mengalami kebiasaan game online  tidak 
terlepas dari pengaruh keluarga, khususnya 
pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua 
memberikan peran penting terhadap 
perkembangan remaja. 
Orang tua merupakan pendidik pertama 
dan utama karena di tempat inilah anak 
mendapatkan pendidikan untuk pertama 
kalinya sebelum menerima pendidikan 
lainnya, dikatakan pendidik utama karena 
pendidikan dari tempat ini mempunyai 
pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak di 
kemudian hari. Karena peranannya sangat 
penting, maka orang tua harus benar-benar 
menyadarinya sehingga mereka dapat 
memerankannya dengan  sebagaimana 
mestinya.  
Dewasa ini, peran orang tua yang 
memiliki tanggung jawab penuh dalam 
mendidik anak, perannya itu dilimpahkan 
seluruhnya pada para pendidik formal yaitu 
guru di sekolah. Hal ini berkaitan dengan 
tuntutan kehidupan yang mengakibatkan 
kedua orang tua harus bekerja mencari 
nafkah, untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Disamping minimnya waktu bagi orang tua 
yang bekerja, hal lain yang menyebabkan 
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 
adalah karena minimnya ilmu pendidikan dan 
pengetahuan para orang tua. Ada juga ibu 
rumah tangga yang tidak bekerja, tapi sibuk 
2 
 
dengan urusan sosialisasi dirinya diluar 
rumah. 
Bentuk-bentuk pola asuh orang tua 
mempengaruhi pembentukan kepribadian 
anak setelah anak tersebut menjadi dewasa. 
Pola asuh orang tua menurut Al Tridhonanto 
(2014: 3)  adalah “keseluruhan interaksi orang 
tua dan anak, yaitu orang tua yang 
memberikan dorongan bagi anak dengan 
mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan 
nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi 
orang tua agar anak bisa mandiri, tumbuh 
serta berkembang secara sehat dan optimal, 
memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa 
ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk 
sukses”. 
Pola asuh asuh yang diberikan orang tua 
kepada anak-anaknya akan sangat 
berpengaruh pada perilaku si anak. Pola asuh 
permisif menurut Al Tridhonanto (2014: 5)  
adalah “pola asuh   orang tua pada anak dalam 
rangka membentuk kepribadian anak dengan 
cara memberikan pengawasan yang sangat 
longgar dan memberikan kesempatan pada 
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup darinya”. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, anak 
remaja yang memiliki kebiasaan bermain 
internet pada jam sekolah, merupakan anak 
yang diasuh dengan pola asuh permisif, pola 
asuh permisif yang orang tua lakukan menjadi 
salah satu faktor remaja tersebut. Pola asuh 
permisif memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan 
dari orang tua. Pada kenyataanya di Jalan 
Padat Karya terdapat  anak remaja yang sering 
berada di warung internet. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dilapangan yang sering berada di 
warung internet tersebut sebagian besar 
adalah anak-anak remaja yang berkisar usia 
12-21 tahun sebagai konsumen terbanyak. 
Hampir semua diantara mereka bermain game 
online dengan  memakai seragam sekolah, 
yang artinya bahwa anak-anak tersebut tidak 
langung pulang ke rumah dari sekolah. 
Bahkan ada yang bermain internet saat jam 
sekolah dengan memakai seragam sekolah, 
mereka tentunya adalah anak-anak yang 
membolos. Salah satu faktor dari tindakan 
remaja tersebut adalah pola asuh orang tua. 
Pola asuh permisif yang dilakukan oleh orang 
tua membuat anak bertindak semena-mena 
dan tidak patuh kepada orang tuanya. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2016: 15) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah dan hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna daripada 
generalisasi itu sendiri. Penelitian 
menggunakan jenis penelitian ini karena ingin 
menggambarkan suatu fenomena yang  sesuai 
dengan keadaan sebenarnya dan 
menyajikannya dalam bentuk kata-kata 
dengan menggunakan metode ilmiah. 
Penelitian ini termasuk pada penelitian 
deskriptif kualitatif. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 8) yaitu 
“Metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud 
mendeskripsikan pola asuh asuhan orang tua 
pada anak remaja di Jalan Padat Karya 
Kelurahan Sungai Beliung Kecamatan 
Pontianak Barat. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi, karena studi 
bersifat mendalam dan mendetail yaitu 
menjelaskan tentang suatu keadaan di 
lapangan pada saat penelitian dilakukan, 
sehingga bentuk penelitian ini dianggap 
relevan dengan tujuan penelitian yaitu “untuk 
menjelaskan Pola Asuh Permisif Orang Tua 
Terhadap Remaja yang memiliki kebiasaan 
bermain Game Online pada jam sekolah”.  
Subjek penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang 
melakukan pola asuh permisif pada anak 
remaja yang mempunyai kebiasaan bermain 
game online. Lokasi penelitian ini berada di 
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Warnet Banned Cyber di Jalan Padat Karya, 
Kelurahan Sungai Beliung, Pontianak. 
Sumber perolehan data dalam penelitian 
ini terbagi menjadi dua yaitu sumber primer 
dan sumber primer. Sumber primer 
merupakan data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli atau pertama. 
Data ini tidak tersedia dalam bentuk 
terkompilasi atau pun dalam bentuk file-file 
dan data ini harus dicari melalui nara sumber 
yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian 
atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi atau pun data. 
Sumber Sekunder merupakan data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung atau melalui media perantara. Data 
ini sudah tersedia, sehingga peneliti hanya 
mencari dan mengumpulkannya saja. Data ini 
digunakan untuk mendukung infomasi dari 
data primer yang di peroleh baik dari 
wawancara, maupun dari observasi langsung 
kelapangan. Penulis juga menggunakan data 
sekunder hasil dari studi pustaka. Dalam studi 
pustaka, penulis membaca literatur-literatur 
yang dapat menunjang penelitian, yaitu 
literatur-literatur yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran dan teknik komunikasi langsung, 
yaitu peneliti melakukan pengamatan dan 
pencatatan untuk menyempurnakan penelitian 
agar mencapai hasil yang maksimal, kegiatan 
observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data-data mengenai pola asuh orang tua 
terhadap anak. Menurut Sugiyono (2016:174), 
“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 
pada obyek penelitian”.  
Dengan adanya observasi peneliti dapat 
mengetahui kegiatan pola asuh permisif orang 
tua terhadap remaja yang kebiasaan bermain 
game online pada jam sekolah. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi partisipasi pasif 
dimana peneliti datang di tempat kegiatan, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut.  
Selain observasi, peneliti juga melakukan 
beberapa wawancara pada orang tua dan 
anaknya yang mempunyai kebiasaan bermain 
game online di Jalan Padat Karya Kelurahan 
Sungai Beliung Kecamatan Pontianak Barat. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
terstruktur karena peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
data yang dicari.  
Menurut sugiyono (2010: 194), 
wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti akan 
melaksanakan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/ kecil. Hal ini 
dilakukan supaya data yang didapatkan lebih 
mendalam dan bermakna. Wawancara 
dilakukan terhadap beberapa narasumber yang 
dapat memberikan informasi mengenai pola 
asuh asuh pada anak remaja di jalan Padat 
Karya Kelurahan Sungai Beliung Kecamatan 
Pontianak Barat. 
Selain teknik observasi dan teknik 
wawancara, teknik selanjutnya adalah teknik 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2010: 172), 
Metode dokumentasi adalah informasi yang 
berasal dari catatan penting baik dari lembaga 
atau organisasi maupun dari perorangan. 
Dokumentasi penelitian ini merupakan 
pengambilan gambar oleh peneliti untuk 
memperkuat hasil penelitian.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah seperti yang dikemukakan oleh 
Burhan Bungin (2003: 70), yaitu langkah 
pertama adalah pengumpulan data, pada 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan wawancara dan studi 
dokumentasi. Pengumpulan data merupakan 
bagian integral dari kegiatan analisis data.  
Langkah kedua, yaitu reduksi data, 
dilakukan sejak pengumpulan data dimulai 
dengan membuat ringkasan dengan maksud 
menyisihkan data/informasi yang tidak 
relevan. Reduksi data, di artikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
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penyederhanaan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. 
Langkah ketiga yaitu display data, adalah 
pendeskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang  memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan  tindakan. Penyajian data 
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, 
diagram, tabel dan bagan. 
Langkah keempat yaitu verifikasi dan 
penegasan kesimpulan, merupakan kegiatan 
akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interpretasi, yaitu 
menemukan makna data yang telah disajikan. 
Antara display data dan penarikan kesimpulan 
terdapat aktivitas analisis data yang ada. 
Dalam pengertian ini analisis data kualitatif 
merupakan upaya berlanjut, berulang dan 
terus-menerus.  
Masalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi 
gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang 
terkait. Selanjutnya data yang telah di analisis, 
dijelaskan dan di maknai dalam bentuk kata-
kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di 
lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang kemudian diambil 
intisarinya saja. 
Pada penelitian ini, setiap tahap dalam 
proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
keabsahan data dengan menelaah seluruh data 
yang ada dari berbagai sumber yang telah 
didapat dari lapangan dan dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya 
melalui metode wawancara yang didukung 
dengan studi dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa Sebagaimana Ketentuan dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri. Adapun instrumen penelitian yang 
akan digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pola asuh permisif orang tua dalam 
kebiasaan remaja bermain game online pada 
Jam Sekolah akan dibuat dalam bentuk non 
test yaitu dengan wawancara dan observasi. 
Instrumen non test dalam bentuk wawancara 
diperuntukan kepada orang tua. Hasil 
wawancara ini digunakan untuk mendapat 
informasi mengenai Pola Asuh Permisif 
Orang Tua Dalam Kebiasaan Remaja Bermain 
Game Online Pada Jam Sekolah. 
Warnet Banned Cyber yang terletak di 
Jalan Padat Karya yang merupakan wilayah 
Kelurahan Sungai Beliung Kecamatan 
Pontianak Barat, Kota Pontianak memiliki 20 
komputer yang biasa digunakan. Pengunjung 
mayoritasnya adalah remaja. Jumlah 
penduduk di Jalan Padat Karya Terdapat 
kurang lebih 672 jiwa. 145  jiwa diantaranya 
Remaja. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
orang tua yang memiliki pola asuh permisif 
yang anak remajanya memiliki kebiasaan 
bermain game online pada jam sekolah. 
Adapun identitas informan dapat dilihat pada 
Tabel 1: 
 









1 Hery Laki-laki Nining 14 tahun 7 kali 
2 Ragil Laki-laki Hera 15 tahun 6 kali 
3 Diana Perempuan Samita 15 tahun 5 kali 
4 Reza Laki-laki Kamariah 16 tahun 7 kali 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat 3 
(tiga) hasil temuan peneliti yang menjadi 
faktor penyebab remaja bermain game online 
pada jam sekolah yaitu:  
(1) Faktor penyebab pola asuh  permisif orang 
tua terhadap remaja yang memiliki kebiasaan 
bermain game online pada jam sekolah. Hasil 
temuan peneliti diantaranya sebagai berikut: 
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Faktor pertama, keterlibatan orang tua, 
berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 
Agustus 2018. Kurangnya kedekatan antara 
Ibu dan anak,  hal ini dilihat saat di kediaman 
Ibu HR. Dimana suami ibu HR bekerja 
sebagai tukang parkir dari pagi sampai pukul 
21.00 malam, sedangkan ibu HR membuka 
warung dari pagi hingga tengah malam. 
Karena ibu HR dan suaminya terlalu sibuk 
bekerja, sehingga tidak terlalu terlibat dalam 
mengasuh anaknya.  
Faktor kedua yaitu pendidikan orang tua, 
pendidikan dan pengalaman orang tua akan 
mempengaruhi dalam menjalankan peran 
pengasuhan. Pendidikan orang tua di Jalan 
Padat Karya rata-rata adalah SD sampai SMA.  
(2) Ciri-ciri perilaku orang tua yang 
menerapkan pola asuh permisif terhadap 
remaja yang memiliki kebiasaan bermain 
game online pada jam sekolah, hasil temuan 
peneliti rangkum diantaranya sebagai berikut: 
ciri-ciri pertama yaitu adanya kebebasan 
dalam pergaulan, pada hari Rabu 29 Agustus 
2018, peneliti melakukan observasi pada 
warung internet Banned Cyber yang terletak 
di jalan Padat Karya pada pukul 09.30. 
Peneliti menemukan adanya anak remaja yang 
sedang bermain game online pada saat jam 
mata pelajaran dimulai. Hari itu peneliti 
melihat kurang lebih ada 4 orang sedang 
bermain game online yaitu HR, RG, DN, RZ. 
Ciri-ciri kedua yaitu kurang perhatian 
dari orang tua, berdasarkan observasi pada 
hari rabu tanggal 29 Agustus 2018 Di 
kediaman ibu NN, Ibu NN tidak sibuk 
mencari nafkah karena dia tidak bekerja. 
Namun Ibu NN juga tidak memperhatikan 
anaknya.  
Ciri-ciri ketiga yaitu orang tua kurang 
mengontrol anaknya, pada observasi tanggal 3 
September 2018 dikediaman ibu SM, dilihat 
dari kebiasaan anak remajanya yaitu DN, pada 
saat itu pulang kerumah pukul 10.00. 
Sebenarnya ibu DN mengetahui belum 
waktunya pulang. Dan anak remaja tersebut 
tidak mendapat teguran dari orang tuanya. 
(3) Aspek pola asuh permisif orang tua 
terhadap remaja yang memiliki kebiasaan 
bermain game online pada jam sekolah, 
sebagai berikut: aspek pertama yaitu 
komunikasi anak dan orang tua, kurangnya 
komunikasi remaja dan orang tuanya dilihat 
saat melakukan observasi di kediaman ibu SM 
pada tanggal 3 September 2018. Disini terlihat 
saat anak remajanya pulang sekolah, tidak ada 
komunikasi yang terjalin antara orang tua dan 
remaja tersebut.  
Aspek kedua yaitu kasih sayang, 
kurangnya kasih sayang dilihat dari observasi 
di kediaman orang tua KM pada tanggal 23 
Agustus 2018 yang terlalu sibuk dan tidak 
pernah menanyakan “mengapa telat pulang?”, 
saat anak remajanya pulang terlambat dari 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 4 
(empat) hasil temuan peneliti yang menjadi 
faktor penyebab remaja bermain game online 
pada jam sekolah yaitu: wawancara pertama 
dilakukan dengan Ibu NN Yaitu orang tua dari 
HR dari pada hari Rabu tanggal 17 Agustus 
2018, Ibu NN tidak bekerja tapi suka menjalin 
komunikasi dengan teman-teman dan 
tetangganya.  
Latar belakang pendidikannya adalah 
SMA. Suaminya juga tamatan SMA yang 
bekerja di sebuah perusahaan sebagai Satpam. 
Beliau mempunyai 2 orang anak. Menurutnya  
anak laki-laki itu wajar kalau nakal. 
Kebebasan bermain diluar rumah itu, ada 
gunanya untuk mencari pengalaman. Dengan 
banyak bergaul, mungkin nanti dia mudah 
mendapatkan pekerjaan.  
Ibu NN tidak pernah memberikan 
hukuman pada anaknya, karena bakalan tidak 
mempan untuk anak usia remaja, yang 
memang susah dilarang. Komunikasi antara 
ibu ini dengan anaknya, berjalan biasa-biasa 
saja. Dan ibu tersebut tidak pernah mengatur 
anaknya yang memang sudah nakal dan sulit 
diatur. Pujian dan hukuman pun tak pernah 
diberikan pada anaknya. Ibu ini malas 
melakukannya. 
Wawancara kedua dilakukan dengan Ibu 
HR orang tua dari RG pada  hari Rabu, 
tanggal 18 Agustus 2018, Ibu HR membuka 
warung di rumahnya sampai larut malam, 
suaminya pun bekerja sampai malam. Latar 
belakang pendidikannya adalah SD, suaminya 
tamatan SMP.  Ibu HR mempunyai 2 orang 
anak. Karena anak remajanya itu sangat nakal 
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dan keras kepala maka kalau ditegur anak 
tersebut balik memarahi ibunya.  
Kadang-kadang ibu HR malu atas 
tingkah laku anaknya itu. Makanya ibu HR 
malas menegur anaknya, artinya komunikasi 
antara mereka tidak harmonis. Ibunya 
memilih lebih  baik diam. Aturan yang 
diberikan diabaikannya anaknya. Hukuman 
pun tidak pernah diberikan, karena bila 
dihukum anaknya balik marah, oleh 
karenanya Ibu HR membiarkan saja anaknya 
bermain internet semaunya. 
Wawancara ketiga dilakukan dengan Ibu 
SM orang tua dari DN pada hari Senin, 
tanggal 20 Agustus 2018, ibu SM sehariannya 
berjualan kue, suaminya bekerja menjadi TKI 
di Malaysia. Latar belakang pendidikannya 
adalah SD, suaminya tamatan SMP.  Dia 
mempunyai 5 orang anak. Hubungan 
komunikasi dengan suaminya hanya bisa 
lewat handphone. Ibu SM menganggap 
anaknya yang remaja ini telah besar. 
Tentang kebiasaan anak remajanya yang 
suka bermain internet pada jam sekolah, 
pernah dimarahinya, tapi tidak pernah 
didengar oleh anaknya. Ibunya menjadi capek. 
Mengenai hukuman menurut ibu ini tak pantas 
diberikan lagi kerena anaknya dianggap sudah 
besar. Sudah bisa memilih hal yang terbaik 
baginya. Komunikasi antara ibu ini dengan 
anaknya memang agak terbatas, karena sibuk 
berjualan dan mengurus anak-anaknya yang 
lain. Apa lagi suaminya yang bekerja jauh di 
luar negeri. 
Wawancara keempat dilakukan dengan 
ibu KM orang tua dari RZ pada hari Rabu, 
tanggal 20 Agustus 2018, ibu KM dan 
suaminya sama-sama bekerja. Latar belakang 
pendidikan mereka adalah sama-sama SMA. 
Ibu KM mempunyai 4 orang anak. Hubungan 
kekeluargaan antar suami istri berjalan dengan 
baik. Dalam mengasuh anak remajanya yang 
suka main internet, ibunya sudah pasrah dan 
sulit untuk bicara.  
Untuk memberikan hukuman ibunya 
sudah malas. Terserah apa mau anaknya saja. 
Diserahkan saja pada anaknya, untuk sadar 
dan berubah sifat.Komunikasi antara ibu ini 
dengan anak remajanya tidak berjalan 
harmonis. Keluar masuk rumah di lakukan 
anaknya semau hati. Pergi keluar rumah tanpa 
pamitan. Peraturan dan hukuman dan pujian 
sudah tidak  di berlakukan lagi pada anak 
remajanyanya itu. 
Dari hasil observasi dan wawancara 
peneliti dengan informan diketahui bahwa 
informan (orang tua) merasa bahwa kurang 
berperan dalam memperhatikan anaknya, 
sehingga anak bebas bergaul dan bermain 
game online pada jam sekolah. Hal ini 
diketahui saat informan mengevaluasi 
penjelasan yang dijelaskan sebelumnya, 
hampir semua informan (orang tua) tidak 
memperhatikan apa yang menjadi kebiasaan 
anaknya yaitu bermain game online pada  jam 
sekolah.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti tentang Pola Asuh Permisif 
Orang Tua Dalam Kebiasaan Remaja Bermain 
Game Online Pada Jam Sekolah dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh orang tua masih 
tergolong kurang baik, hal ini dapat dilihat 
dari cara informan menjawab pertanyaan yang 
peneliti ajukan pada saat wawancara.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka pola 
asuh permisif orang tua yang berhubungan 
dengan kebiasaan remaja bermain Game 
Online pada jam Sekolah yang studinya di 
Warnet Banned Cyber Jalan Padat Karya, 
Pontianak Barat yaitu: (1) Faktor penyebab 
pola asuh  permisif orang tua terhadap remaja 
yang memiliki kebiasaan bermain game 
online pada jam sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang  
berkaitan dengan hal tersebut di Jalan Padat 
Karya, Pontianak Barat, dapat dikatakan 
faktor penyebabnya dikarenakan kurangnya 
keterlibatan orang tua dalam memperhatikan 
kegiatan anaknya, sehingga anak merasa tidak 
dipedulikan, orang tua yang sibuk dengan 
pekerjaanya. Dengan kurang keterlibatan 
orang tua ini menyebabkan anak terbiasa 
bermain game online pada jam sekolah.  
Selain itu, faktor penyebabnya 
dikarenakan tingkat pendidikan orang tua 
(informan) yang rata-rata tamatan Sekolah 
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA), hal ini ini juga menyebabkan pola 
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orang tua dalam mendidik anak kurang fokus, 
karena orang tua (Informan) dalam penelitian 
ini tidak mau ambil pusing terhadap kebiasaan 
anak mereka yang suka bermain game online 
pada jam sekolah. Yang penting bagi  mereka 
adalah status anaknya bersekolah, walaupun 
sering bolos bermain game, tidak terlalu 
dipermasalahkan. 
Dengan demikian, penjelasan tersebut 
sejalan dengan pendapat Al. Tridhonanto 
(2014: 24-28) yang mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi pola asuh Permisif 
orang tua yaitu: faktor pertama yaitu usia 
orang tua, tujuan dari undang-undang 
perkawinan sebagai salah satu upaya di dalam 
setiap pasangan dimungkinkan untuk siap 
secara fisik maupun psikososial untuk 
membentuk rumah tangga dan menjadi orang 
tua. Jika terlalu muda atau terlalu tua. 
Faktor kedua yaitu keterlibatan orang tua, 
kedekatan hubungan antara ibu dan anak sama 
pentingnya dengan ayah dan anak walaupun 
secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi 
tidak mengurangi makna penting hubungan 
tersebut. Faktor ketiga yaitu pendidikan orang 
tua, pendidikan dan pengalaman orang tua 
akan mempengaruhi dalam menjalankan peran 
pengasuhan. Supaya lebih siap dalam 
menjalankan perannya, orang tua terlibat aktif 
dalam setiap upaya pendidikan anak. Pola 
asuh permisif akan terjadi jika pendidikan 
orang tua rendah. 
Faktor keempat yaitu pengalaman dalam 
mengasuh anak, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang tua yang belum 
berpengalaman sebelumnya dalam merawat 
anak akan lebih kurang siap menjalankan 
peran pengasuhan. Orang tua tidak mampu 
mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Faktor kelima yaitu 
stress orang tua, stress merupakan suatu 
perasaan tertekan disertai dengan peningkatan 
emosi yang tidak menyenangkan. Stress yang 
dialami orang tua akan berpengaruh terhadap 
kemampuan orang tua dalam mengasuh anak, 
terutama dalam strategi menghadapi masalah 
yang dimiliki dalam menghadapi 
permasalahaan anak.  
Faktor keenam yaitu hubungan suami 
istri, hubungan yang kurang harmonis antara 
suami istri berpengaruh dalam pola asuh 
orang tua dan merawat serta mengasuh anak. 
Dalam mengasuh anak dibutuhkan sikap 
saling mendukung antara suami istri dan 
menghadapi masalah dengan strategi yang 
baik. 
Selanjutnya penyebab kebiasaan remaja 
bermain Game Online pada jam Sekolah  
yaitu: (2) Ciri-ciri perilaku orang tua yang 
menerapkan Pola Asuh permisif terhadap 
remaja yang memiliki kebiasaan bermain 
game online pada jam sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
wawancara berkaitan dengan pola asuh 
permisif orang tua dalam kebiasaan remaja 
bermain game online pada jam sekolah yaitu 
dari cara pandang orang tua (informan) yang 
menganggap anak sebagai raja diberi 
kebebasan yang tidak diawasi, sehingga 
merasa bebas untuk berbuat sesuai dengan 
keinginan saja.  
Selain cara pandang orang tua, penyebab 
lainnya adalah kurangnya penerapan hukuman 
oleh  orangtua  ke anaknya, sehingga anak 
bebas tanpa merasa takut melakukan 
kesalahan itu juga merupakan ciri-ciri pola 
asuh permisif. Hasil dalam penelitian ini 
sangat memperlihatkan pola asuh orang tua 
yang permisif terhadap kebiasaan anak dalam 
bermain game online pada  jam sekolah. 
Dengan demikian, penjelasan tersebut 
sejalan dengan pendapat Al. Tridhonanto 
(2014: 14) tentang ciri-ciri dari pola asuh 
permisif yaitu: (a) Orang tua bersifat 
acceptane tinggi namun kontrolnya rendah, 
anak dizinkan membuat keputusan sendiri dan 
dapat berbuat sekehendaknya sendiri. (b) 
Orang tua memberi kebebasan terhadap anak 
untuk menyatakan dorongan atau 
keinginannya. (c) Orang tua kurang 
menerapkan hukuman pada anak, bahkan 
hampir tidak menggunakan hukuman. 
Kemudian penyebab kebiasaan remaja 
bermain Game Online pada jam Sekolah  
yaitu: (3) Aspek Pola Asuh permisif orang tua 
terhadap remaja yang melakukan kebiasaan 
bermain game online pada jam sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian aspek pola asuh 
permisif dalam penelitian lebih mengarah 
kepada aspek pengawasan yang lemah dalam 
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mengasuh anak, sehingga anak bebas 
bertindak dan berprilaku. Selain itu  aspek 
kurangnya komunikasi yang terjalin dari 
orang tua ke anaknya, sehingga orang tua 
tidak mengetahui apa yang menjadi keinginan 
anak.  
Selain kurangnya komunikasi aspek 
lainnya adalah aspek lingkungan yang 
merupakan aspek anak bermain game online, 
lingkungan sekitar juga memberikan 
dukungan secara tidak langsung kepada anak, 
selanjutnya berdasarkan hasil penelitian aspek 
pola asuh permisif orang tua terhadap remaja 
yang melakukan kebiasaan bermain game 
online pada jam sekolah di Jalan Padat Karya, 
dengan  Pola asuh yang sangat permisif. 
Dengan demikian, penjelasan tersebut 
sejalan dengan pendapat Noer & Wirjodirdjo 
(dalam syaiful Bahri 2014: 16) tentang aspek-
aspek pola asuh permisif yaitu: pertama, 
pengawasan, merupakan usaha orang tua 
untuk mengawasi dan mempengaruhi aktivitas 
atau kegiatan anak secara berlebihan untuk 
mencapai tujuan.  
komunikasi anak dan orang tua, 
Kurangnya komunikasi anak dan orang tua, 
yaitu orang tua tidak menanyakan bagaimana 
pendapat dan perasaan anak bila mempunyai 
masalah yang harus dipecahkan. Ketiga, yaitu 
disiplin, disiplin diterapkan dengan fungsi 
sebagai pedoman dalam melakukan penilaian 
terhadap tingkah laku anak. Pola asuh  
permisif ini mendorong anak untuk tidak 
disiplin karena anak diperbolehkan untuk 
mengatur tingkah laku serta anak diberikan 
hak yang sama dengan orang dewasa.  
Keempat yaitu kasih sayang, pada pola 
asuh  permisif kasih sayang yang ditunjukkan 
orang tua kepada anaknya sangatlah kurang.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa pola asuh  permisif 
orang tua terhadap remaja yang memiliki 
kebiasaan bermain game online pada jam 
sekolah membentuk kepribadian anak dengan 
cara memberikan pengawasan yang sangat 
longgar dan memberikan kesempatan kepada 
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup darinya.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 
penelitimenyampaikan saran sebagai berikut: 
(a) Bagi Remaja, remaja hendaknya bersikap 
terbuka dengan orang tua ketika anak 
menghadapi masalah disekolah atau dengan 
teman sebaya.  (b) Bagi orang tua, Jika anak 
melakukan kesalahan hendaknya diberi 
peringatan dan tidak menghukumnya baik 
secara fisik maupun verbal. (c) Bagi Pemilik 
Warnet, hendaknya memberikan peringatan 
kepada anak-anak sekolah untuk tidak 
bermain game online disaat jam sekolah.  
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